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Yang bertanda tangan di bawah ini, ketua KKN menyatakan bahwa mulai tanggal 01 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015 telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 di Dusun Wirosutan Kelurahan Srigading, Kecamatan Sanden, Kota Bantul, kami :
	1
	Azzam Abid Dzikron
	11505241033

	2
	Yulistiana Nindi Nur Imawati
	12520241015

	3
	Nur Latiffah Rukmana
	12804241015

	4
	Agnes Heni Rahmawati
	12202241006

	5
	Apriana
	12209241033

	6
	Ardy Candra Widyatmoko
	12518244023

	7
	Dwi Candra Purnama
	12110244001

	8
	Gigih Adhitya 
	12103241057

	9
	Khusniatun Badriyah
	12103241021

	10
	Merry Aditaningrum R S
	12108244055

	11
	Setiyoko
	12108244038

	12
	Ruzaina
	12104241076


Sebagai pertanggungjawaban telah kami susun laporan kelompok KKN Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 di di Dusun Wirosutan Kelurahan Srigading, Kecamatan Sanden, Kota Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Bantul,  28 Juli 2015
	Ketua KKN 2055


Azzam Abid Dzikron

NIM. 11505241033
	Sekretaris

Yulistiana Nindi Nur Imawati

NIM. 12520241015

	Mengetahui,

	Kepala Dukuh Wirosutan
Venteen Gutono


	DPL KKN UNY

Srigading, Sanden, Bantul

Drs. Sudardiyono, M.Pd

NIP. 19560815 198703 1 001


Menyetujui,

Kepala Desa Srigading

Wahyu Widodo, S.E
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, puji syukur bagi Allah SWT, pelimpah rahmat dan nikmat sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan KKN di Dusun Wirosutan yang dilaksanakan pada tanggal 01 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015 serta dapat menyelesaikan laporan KKN Kelompok 2055 dengan baik dan lancar.
Laporan ini disusun sebagai bukti bahwa kami telah menempuh program Kuliah Kerja Nyata (KKN) serta sebagai salah satu syarat kelulusan pendidikan S1 Universitas Negeri Yogyakarta.
Selama pelaksanaan dan penyusunan laporan KKN kami, tidak terlepas dari bimbingan, arahan, bantuan serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pelaksanaan dan penulisan laporan hasil KKN ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada :
1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya.
2. Kedua orang tua dan keluarga yang selama ini selalu memberikan motivasi dan do’a.
3. Segenap pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta, dan LPPM UNY  yang telah mengkoordinir KKN UNY 2014.
4. Bapak Drs.Sudardiyono, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN yang telah memberikan bimbingan dan pendampingan kepada kami.
5. Bapak Wahyu Widodo, S.E selaku Lurah Srigading, Kecamatan Sanden, Bantul yang telah memberikan izin untuk melaksanakan KKN di desa Srigading khususnya di dusun Wirosutan.

6. Bapak Venteen Gutono selaku Kepala Dukuh Wirosutan yang selalu memberikan dukungan terhadap kegiatan yang kami lakukan.
7. Bapak Bambang dan Ibu Sri Windiasih selaku pemilik posko yang bersedia menerima kami dan memberikan saran kepada kami.
8. Pemuda dan Pemudi Wirosutan yang telah membantu pelaksanaan kegiatan kami.
9. Seluruh warga Dusun Wirosutan yang selalu memberikan sambutan terbaiknya.
10. Pihak-pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan ini yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.
Kami menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan kemampuan. Oleh karena itu, kami mengharapkan saran, kritik, dan masukan dari semua pihak. Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan para pembaca pada umumnya.






        Bantul, 28 Juli 2015
Tim KKN 2055
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ABSTRAK
Kuliah kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat dan memiliki kewajiban untuk berperan serta secara aktif dalam pembangunan lingkungan. Tujuan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata yaitu dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat bagi mahasiswa. Kelurahan Srigading merupakan salah satu lokasi KKN yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu di Dusun Wirosutan, Gokerten, Soge, dan Gedongan. Pelaksanaan KKN kelompok 2055 sendiri berada di Dusun Wirosutan.

Pelaksanaan KKN dimulai dari tanggal 01 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Kegiatan KKN berbentuk program kerja kelompok dan program kerja individu. Program kelompok tersebut terbagi menjadi dua, yaitu program fisik dan program non fisik. Program fisik dari kelompok 2055 adalah pekan tradisional, bersih dusun, perbaikan sarana olahraga, diskusi pokdarwis, dan identifikasi potensi wisata. Sedangkan untuk Program non fisik disesuaikan dengan keadaan masyarakat dan lingkungan setempat, diantaranya adalah ramah tamah, rapat pemuda, posplang, tata data yandu, wirosutan sehat, perpisahan KKN 2055, dan senam massal.Selain program fisik dan non fisik terdapat pula program tambahan dan program insidental. untuk program tambahan yaitu melukis tembok PAUD sedangkan program insidental yaitu senam lansia, ta’ziah, buka bersama, syawalan Wirosutan di RT 30, dan syawalan warga padukuhan Wuluhadeg.

Dalam perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan KKN, tidak mengalami perubahan yang mendasar, namun terdapat satu program kerja yang tidak terlaksana yaitu peringatan HUT Bantul dikarenakan peserta kirab dipilih secara langsung oleh pihak desa Srigading dan dusun wirosutan tidak dipilih menjadi peserta kirab sehingga program tidak dapat terlaksana.
Kata kunci: KKN UNY 2015, Program Kerja, Kelompok 2055, Wirosutan.
BAB I

PENDAHULUAN

Kuliah kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat dan memiliki kewajiban untuk berperan serta secara aktif dalam pembangunan lingkungan. Peran serta tersebut bukan hanya dilakukan oleh mahasiswanya saja, melainkan masyarakat di sekitar kampus, bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen pembaharuan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan. Salah satu bentuk peran serta aktif dari KKN tersebut adalah dengan diadakannya Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNY dan dilaksanakan oleh mahasiswa UNY.

Kelurahan Srigading merupakan salah satu lokasi KKN yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu di Dusun Wirosutan, Gokerten, Soge, dan Gedongan.  Pelaksanaan KKN khususnya di Dusun Wirosutan memiliki potensi untuk mendukung adanya desa wisata karena Dusun Wirosutan mempunyai makanan khas yaitu adrem dan penghasil bawang merah dan cabai yang dapat dioptimalkan dalam usaha untuk pembangunan guna meningkatkan perekonomian dan pengetahuan untuk masyarakat di Kelurahan Srigading.

Pelaksanaan KKN masyarakat berbentuk program kerja kelompok dan program kerja individu. Program kelompok tersebut terbagi menjadi dua, yaitu program fisik dan program non fisik. Program fisik adalah pekan tradisional, bersih dusun, perbaikan sarana olahraga, diskusi pokdarwis, dan identifikasi potensi wisata. Sedangkan untuk Program non fisik disesuaikan dengan keadaan masyarakat dan lingkungan setempat, diantaranya adalah ramah tamah, rapat pemuda, posplang, tata data yandu, wirosutan sehat, perpisahan KKN 2055, dan senam massal.
Selain itu terdapat program tambahan dan program insidental, untuk program tambahan yaitu melukis tembok PAUD sedangkan program insidental yaitu senam lansia, ta’ziah, buka bersama, syawalan Wirosutan di RT 30, dan syawalan warga padukuhan Wuluhadeg.
A. Analisis Situasi
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Dusun Wirosutan adalah salah satu padukuhan yang berada di Desa Srigading Kecamatan Sanden Kota Bantul. Di desa Srigading terdapat 20 dusun. Kelompok 2055 sendiri mendapatkan lokasi KKN di Dusun Wirosutan yang terdiri dari 4 RT yaitu RT 29, 30, 31, dan RT 32.

Dusun Wirosutan memiliki batas wilayah, antara lain:

	Utara 
	: Wuluhadeg

	Timur
	: Tirtomulyo

	Selatan
	: Gokerten

	Barat
	: Serabahan


Tabel 1. Batas Wilayah Dusun Wirosutan
2. Kondisi Alam dan Potensi Fisik

Dusun Wirosutan memiliki luas wilayah 22,5 Ha. Sebagian besar wilayah Wirosutan merupakan tanah persawahan yang ditanami cabai, terong, bawang merah dan padi yaitu seluas 14 Ha. Sedangkan 8,5 Ha merupakan pekarangan. 
Di Dusun Wirosutan sudah terdapat plang penunjuk arah ke rumah ketua RT, kepala dukuh, serta masjid. Selain itu terdapat pula pos ronda yang sudah tidak aktif lagi dikarenakan bapak-bapak yang berada di Dusun Wirosutan harus bekerja pagi hari dan mayoritas merupakan petani yang kegiatan sehari-harinya berada di sawah. Namun sudah ada rencana untuk mengaktifkan kembali kegiatan ronda di Dusun Wirosutan.

3. Struktur Penduduk
Menurut data yang ada, sampai saat ini jumlah penduduk di Dusun Wirosutan sebanyak 373 orang, dengan total 118 KK. Rincian jumlah penduduk ada dalam tabel dibawah ini:
a) Jumlah laki-laki dan perempuan

	Keterangan
	Jumlah

	Laki-laki
	: 180 orang

	Perempuan
	: 193 orang

	Jumlah
	: 373 orang


Tabel 2. Jumlah Penduduk Dusun Wirosutan
b) Jumlah KK

	Nama RT
	Jumlah

	RT 29
	: 36 KK

	RT 30
	: 24 KK

	RT 31
	: 32 KK

	RT 32
	: 26 KK

	Jumlah 
	: 118 KK


Tabel 3. Jumlah KK di Dusun Wirosutan
c) Agama yang dianut

Di Dusun Wirosutan, mayoritas agama yang dianut penduduknya adalah agama Islam, dan hanya satu orang yang menganut agama Kristen.

d) Kondisi perekonomian atau mata pencaharian penduduk

Mata pencaharian mayoitas dari penduduk Dusun Wirosutan adalah petani, sedangkan sebagian warganya adalah pegawai negeri sipil.
e) Keadaan Pendidikan 
Tingkat kependidikan Dusun Wirosutan baik yang bersifat formal maupun informal. Berikut merupakan tabel keadaan pendidikan warga Dusun Wirosutan :
Jumlah Penduduk Dusun Wirosutan berdasarkan Pendidikan
	No.
	RT
	Pendidikan

	
	
	TK
	SD
	SMP
	SMA
	PT
	Tidak Sekolah
	Belum Sekolah

	1.
	29
	5
	28
	14
	22
	9
	2
	9

	2.
	30
	4
	17
	12
	20
	5
	-
	8

	3.
	31
	4
	17
	12
	35
	7
	-
	20

	4.
	32
	9
	18
	21
	29
	13
	2
	9

	Jumlah
	22
	80
	59
	106
	34
	4
	46


Tabel 4. Keadaan Pendidikan
f) Daftar Ketua RT
Berikut ini adalah daftar nama Kepala Dukuh dan Ketua RT 29, 30, 31 dan 32.
	RT
	Nama

	Kepala Dukuh
	: Bapak Venteen Gutono

	Ketua RT 29
	: Bapak Mahno

	Ketua RT 30
	: Bapak Harun Wahono

	Ketua RT 31
	: Bapak Pranoto Utomo

	Ketua RT 32
	: Bapak Dwi Saptono


Tabel 5. Nama Kepala Dukuh dan Ketua RT
B. Perumusan Program Kegiatan

Sebagai landasan awal pelaksanaan program, hal utama yang perlu kami lakukan yaitu menyusun rencana program kegiatan. Dalam merumuskan program kerja, kami menyesuaikan kebutuhan masyarakat Dusun Wirosutan, sebenarnya kami telah menyususn rencana program sebelum dilakukan penerjunan, kemudian setelah penerjunan, observasi langsung dan melakukan pertemuan dengan tokoh masyarakat Dusun Wirosutan dengan DPL Kelompok 2055, ada beberapa perubahan yang kami lakukan. Program yang kami buat terdiri dari program kelompok dan individu. Program kelompok dibagi lagi kedalam program fisik dan non fisik. Sedangkan untuk program individu, dibagi lagi kedalam program utama serta penunjang. 
Program- program tersebut adalah sebagai berikut:
	Jenis Kegiatan
	Nama Kegiatan

	Program Kelompok

	Bidang fisik

	
	1. Pekan Tradisional

	
	2. Bersih Dusun

	
	3. Perbaikan Sarana Olahraga

	
	4. Diskusi Pokdarwis

	
	5. Identifikasi Potensi Wisata

	Bidang non fisik

	Bidang Sosial
	1. Ramah Tamah 

	
	2. Rapat Pemuda

	
	3. Posplang

	
	4. Perpisahan KKN 2055

	Bidang Agama
	1. Mari Mengaji

	Bidang Kesehatan
	1. Tata Data Yandu 

	
	2. Senam Massal

	Bidang Kebudayaan
	1. HUT Bantul

	Bidang Pertanian
	1. Wirosutan Sehat

	Program Tambahan

	
	1. Melukis Tembok PAUD

	
	2. Safari Ramadhan

	
	3.Tadarus


Tabel 6. Perumusan Program Kerja Kelompok 
BAB II
PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN PROGRAM
A. Persiapan KKN 


Kegiatan KKN dilaksanakan mulai tanggal 01 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Kegiatan ini meliputi kegiatan kelompok dan individu. Sebelum pelaksanaan kegiatan KKN, mahasiswa melakukan persiapan sebagai berikut.

1. Observasi Kondisi Masyarakat
Kegiatan observasi ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juni sampai dengan 22 Juni 2015. Dalam kegiatan observasi ini ada beberapa informasi yang kami dapat, meliputi:
a. Observasi Dusun dan RT

·  Jumlah KK Dusun Wirosutan :
1) RT 29 terdiri dari 36 KK

2) RT 30 terdiri dari 24 KK

3) RT 31 terdiri dari 32 KK
4) RT 32 terdiri dari 26 KK
· Sarana dan Prasarana Dusun Wirosutan
	No 
	Sarana
	Jumlah (buah)

	1
	Masjid As-Salam
	1

	2
	Balai Pertemuan
	1

	3
	Posyandu 
	1

	4
	Pos Kamling RT (29,30,31,32)
	1

	5
	PAUD
	1

	6
	TPA
	1


Tabel 7. Sarana dan Prasarana
· Kegiatan Rutin

	No 
	Pelaksana
	Kegitan
	Waktu

	1
	Dusun Wirosutan
	Pertemuan Rutin
	35 hari sekali

	2
	Dusun Wirosutan
	PAUD
	Seminggu 3 kali

	
	
	Posyandu Lansia
	Setiap bulan sekali di pertengahan bulan

	
	
	Posyandu Anak
	Setiap bulan sekali di pertengahan bulan

	
	
	Karang Taruna
	Insidental

	
	
	PKK
	Setiap minggu legi

	3
	RT 29
	Arisan Bapak
	Setiap malam minggu kliwon

	
	
	Ronda malam
	Setiap malam

	4
	RT 30
	Arisan Bapak
	Setiap malam kamis pahing

	
	
	Ronda malam
	Setiap malam

	5
	RT 31
	Arisan Bapak
	Setiap malam minggu legi

	
	
	Ronda malam
	Setiap malam

	
	RT 32
	Arisan Bapak
	Setiap malam selasa kliwon

	
	
	Ronda malam
	Setiap malam


Tabel 8. Kegiatan Rutin Warga Dusun Wirosutan
b. Taman Pendidikan Alquran (TPA)

· Jumlah Sumber Daya Manusia
	No
	Sumber Daya Manusia
	Jumlah

	1
	Staff Pengajar
	2 orang

	2
	Siswa
	30 anak


Tabel 9. Jumlah SDM
· Fasilitas TPA
	No
	Jenis Fasilitas
	Jumlah (buah)

	1
	Ruang Kelas
	3

	2
	Kamar Mandi
	1

	3
	Kipas Angin
	3

	4
	Alat Pembelajaran

-Papan tulis

-Meja
	1
2

	5
	Jam Dinding
	3


Tabel 10. Fasilitas TPA
· Kendala di TPA

	No
	Kendala
	Keterangan

	1
	Pengurus/Pengajar
	Pengajar TPA hanya dua orang.

	2
	Siswa
	Anak yang hiperaktif, butuh penanganan ekstra.

Pada bulan Ramadhan anak kurang bersemangat, sehingga kadang tidak masuk TPA

	3
	Orang tua
	Orang tua ada yang acuh, biasanya yang sibuk kerja, sehingga kurang memperhatikan anaknya.

	4
	Fasilitas
	Belum ada papan tulis, meja hanya ada dua buah.


Tabel 11. Kendala di TPA
2. Pembekalan KKN

Pembekalan KKN merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh Calon Mahasiswa KKN untuk membekali mereka dalam menjalankan KKN di masyarakat. Pembekalan KKN Kelompok 2055 dilaksanakan pada Hari Kamis, tanggal 5 Juni 2015 di Gedung  KPLT FT UNY dari pagi sampai sore. Dari kegiatan pembekalan ini dapat dilihat beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu:
a. Melalui keterlibatan dalam masyarakat sasaran, mahasiswa diharapkan mampu menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan secara interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral yang selanjutnya diharapkan dapat menunjang pengembangan kompetensinya.
b. Memacu pembangunan dengan memberdayakan masyarakat sasaran.
c. Mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat.

3. Penerjunan Mahasiswa di Lokasi KKN

Penerjunan  Mahasiswa KKN ini merupakan rangkaian persiapan kegiatan KKN. Ada 2 penerjunan yang kami lakukan, yaitu:
a. Penerjunan di UNY
Penerjunan di UNY merupakan penerjunan yang dilakukan bersama seluruh mahasiswa calon peserta KKN Semester Khusus tahun 2014/2015 yang dilaksanakan di GOR UNY, lebih dari 4000 mahasiswa mengikuti kegiatan ini. Penerjunan ini dilaksanakan tanggal Jumat, 27 Juni 2015 pukul 07.00 – 10.00. Peresmian penerjunan dilakukan oleh Wakil Rektor I dikarenakan Rektor berhalangan hadir, Wakil Rektor I memberikan beberapa wejangan dan nasehat dalam pelaksanaan KKN ke depannya. 
b. Penerjunan di Srigading
Penerjunan di Srigading dilaksanakan pada Senin tanggal 22 Juni 2015 di Balai Desa Srigading. Dalam kegiatan ini dihadiri oleh Lurah yaitu Bapak Wahyu Widodo, S.E, dan 20 kepala Dukuh yang ada di Desa Srigading. Saat pelepasan, mahasiswa didampingi oleh dosen pembimbing lapangan, yaitu Drs. Sudardiyono, M.Pd. Penerjunan kali ini bertujuan untuk menyerahkan secara resmi mahasiswa KKN ke kelurahan Srigading, dan untuk kelompok 2055 mendapatkan wilayah KKN di Dusun Wirosutan yang diketuai oleh Bapak Venteen Gutono. Dalam kesempatan tersebut, Lurah Srigading memberikan masukan membangun untuk program kegiatan kedepannya. Setelah dilakukan penerimaan mahasiswa KKN yang secara simbolis diwakilkan oleh dosen pembimbing lapangan ke Lurah Srigading, maka mahasiswa KKN sudah resmi untuk melakukan KKN di Srigading khususnya di Dusun Wirosutan.
4. Penyusunan Program Kerja 
Dibawah ini merupakan program kerja yang dilaksanakan dilokasi KKN baik program kerja kelompok, individu, tambahan maupun program kerja insidental :

	Jenis Kegiatan
	Nama Kegiatan

	Bidang fisik

	
	1. Pekan Tradisional

	
	2. Bersih Dusun

	
	3. Perbaikan Sarana Olahraga

	
	4. Diskusi Pokdarwis

	
	5. Identifikasi Potensi Wisata

	Bidang non fisik

	Bidang Sosial
	1. Ramah Tamah 

	
	2. Rapat Pemuda

	
	3. Posplang

	
	4. Perpisahan KKN 2055

	Bidang Agama
	1. Mari Mengaji

	Bidang Kesehatan
	1. Tata Data Yandu 

	
	2. Senam Massal

	Bidang Kebudayaan
	2. HUT Bantul

	Bidang Pertanian
	1. Wirosutan Sehat

	Program Tambahan

	
	1. Melukis Tembok PAUD

	
	2. Safari Ramadhan

	
	3.Tadarus

	
	4.Perpisahan KKN 2055 (2)

	Program Insidental

	
	1. Senam Lansia

	
	2. Buka Bersama

	
	3. Ta’ziah

	
	4. Syawalan Warga Wirosutan 

	
	5. Syawalan Wirosutan RT 30

	
	6. Syawalan Warga Wuluhadeg


Tabel 12. Program Kerja Kelompok 
B. Pelaksanaan KKN
1. Pelaksanaan Program 
· Program Kerja Bidang Fisik

a) Pekan Tradisional
	Penanggung Jawab
	Azzam Abid Dzikron dan Nur Latiffah Rukmana

	Tujuan
	Mempertahankan permmainan tradisional agar tidak hilang di tengah perkembangan teknllogi

	Manfaat
	Mengumpulkan warga wirosutan untuk mempererat tali silaturrahmi

	Waktu 
	26 Juli 2015

	Sasaran
	Seluruh warga dusun  Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN
4 tim (16 orang )peserta lomba gobak sodor)

30 orang peserta lomba balap karung

20 orang peserta lomba pukul air

22 orang peserta lomba tarik tambang

4 tim (20 orang) peserta lomba futsal sarun

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 504.800,-

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055 dan donasi warga wirosutan

	Hambatan
	Sebagian warga berhalangan hadir karena harus bekerja di sawah

	Cara mengatasi hambatan
	Memminta warga yang berada di rumah untuk ikut serta dalam pecan tradisional dengan menggunakan spiker di masjid assalam

	Hasil yang dicapai
	· Lomba gobak sodor 
Juara 1 RT 32, juara 2 RT 20
· Lomba balap karung
Juara 1 putri Bu Sri Windiasih
Juara 1 putra Fajar
· Lomba pukul air
Juara 1 Aisy
Juara 2 Hana
· Lomba Tarik tambang
Juara 1 RT 32
Juara 2 RT 30
Juara 1 Tim pemuda
· Lomba futsal
Juara 1 RT 32


Tabel 13. Pekan Tradisional
b) Identifikasi Potensi Wisata
	Penanggung Jawab
	Agnes Heni Rahmawati dan Merry Aditaningrum

	Tujuan
	Menggali Informasi Potensi Wisata di dusun Wirosutan

	Manfaat
	menemukan ciri khas dan potensi wosata yang dapat dikembangkan di dusun wirosutan

	Waktu 
	5, 7 , dan 22 Juli 2015

	Sasaran
	Dusun Wirosutan 

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN, 6 Masyarakat Desa

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. -

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	kurangnya potensi wisata yang ada

tidak aktifnya kegiatan seni budaya

	Cara mengatasi hambatan
	menggali lebih dalam pada aspek lain yang bisa digali potensinya.

	Hasil yang dicapai
	mendapkan informasi mengenai potensi yang bisa dikembangkan dari dusun wirosutan


Tabel 14. Identifikasi Potensi Wisata
c) Perbaikan Sarana Olahraga
	Penanggung Jawab
	Gigih Adhitya dan Dwi Chandra

	Tujuan
	Membudayakan olahraga pada masyarakat di dusun wirosutan

	Manfaat
	Menyehatkan seluruh waga dusun wirosutan 

	Waktu 
	26 dan 27 Juli 2015

	Sasaran
	Warga Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 35 warga wirosutan

	Sambutan peserta
	Antusias, terutama pemuda

	Biaya
	Rp. 750.000

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Beberapa warga dalam setiap RT tidak bisa berpartisipasi karena capek, dan baru pulang kerja.

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta bantuan pemuda dan pak RT untuk menggerakan warganya.

	Hasil yang dicapai
	Berhasil memperbaiki lapangan bulutangkis di pasar wage Wirosutan, mulai dari tiang, cat line, cat garis sampai pengadaan alat. Alat yang diberikan berupa net, raket dan shuttlecock.


Tabel 15. Perbaikan Sarana Olahraga
d) Diskusi Pokdarwis

	Penanggung Jawab
	 Azzam Abid Z dan Khusniatun Badriyah 

	Tujuan
	Mengadakan diskusi hasil identifikasi potensi wisata dengan pengurus pokdarwis dan poklahsar untuk merintis desa wisata

	Manfaat
	Terjalin diskusi potensi wisata antara mahasiswa KKN UNY dengan pengurus pokdarwis dan poklahsar dusun Wirosutan

	Waktu 
	6 dan 23 Juli 2015

	Sasaran
	Pengurus pokdarwis dan poklahsar 

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 2 pengurus pokdawris/poklahsar

	Sambutan peserta
	Antusias dan terbuka

	Biaya
	Rp. -

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	1 dusun hanya terdapat 1 pengurus pokdarwis maupun poklahsar/pokdarwis baru dibentuk sekitar bulan Mei sehingga belum ada kegiatan dan sulitnya koordinasi dengan pengurus pokdarwis/poklahsar di pedukuhan yang lain.

	Cara mengatasi hambatan
	Mengadakan diskusi bersama pengurus pokdarwis dan poklhasar dusun Wirosutan 

	Hasil yang dicapai
	1. Potensi wisata di dusun Wirosutan hanya bidang pertanian (bawang merah, cabe dan sayur) dan kuliner (adrem)
2. Belum ada kegiatan yang dapat dilakukan oleh pokdarwis Srigading dan potensi wisata di dusun Wirosutan kurang mendukung sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat desa wisata


Tabel 16. Diskusi Pokdarwis
· Program Kerja Non Fisik

a) Bidang Sosial
1) Ramah Tamah 
	Penanggung Jawab
	Mery Aditaningrum R.S dan Setiyoko

	Tujuan
	Menjalin silahturahmi dengan warga masyarakat Wirosutan dan koordinasi mengenai pelaksanaan program kerja KKN 2055

	Manfaat
	Untuk mempererat tali silaturahmi dan menjalin kerja sama dengan warga masyarakat dusun Wirosutan.

	Waktu 
	2 Juli 2015

	Sasaran
	Masyarakat Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 20 Masyarakat

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 240.000

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Warga yang diundang tidak dapat hadir semua

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta kepada warga yang hair untuk menyampaikan informasi kepada yang berhalangan hadir

	Hasil yang dicapai
	Tersalurkannya informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan kelompok KKN 2055


Tabel 17. Ramah Tamah
2) Rapat Pemuda
	Penanggung Jawab
	Yulistiana Nindi Nur Imawati 

	Tujuan
	Koordinasi mengenai pelaksanaan program kerja KKN kelompok 2055.

	Manfaat
	Untuk mempererat tali silaturahmi dan menjalin kerja sama dengan pemuda Wirosutan.

	Waktu 
	2, 10, dan 24 Juli 2015

	Sasaran
	Pemuda Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 30 Pemuda

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 349.600

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Sebagian pemuda berhalangan hadir karena harus bekerja.

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta bantuan kepada pemuda yang hadir dalam rapat untuk memberikan informasi kepada pemuda yang berhalangan hadir.

	Hasil yang dicapai
	Tersalurkannya informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan kelompok KKN 2055


Tabel 18. Rapat Pemuda
3) Posplang

	Penanggung Jawab
	Ardy Candra Widyatmoko dan Azzam Abid Dzikron

	Tujuan
	Mengingatkan masyarakat pentingnya jam belajar masyarakat dan bahaya dari merokok.

	Manfaat
	Sebagai pengingat akan pentingnya jam belajar masyarakat dan bahaya merokok

	Waktu 
	6 dan 7 Juli 2015

	Sasaran
	Masyarakat Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 4 Pemuda

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 159.000,-

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	-

	Cara mengatasi hambatan
	-

	Hasil yang dicapai
	Terpasangnya plang jam belajar dan poster hidup sehat tanpa merokok



Tabel 19. Posplang
4) Perpisahan KKN 2055
	Penanggung Jawab
	Setiyoko dan Mery Aditaningrum R.S

	Tujuan
	Berpamitan dengan warga masyarakat wirosutan

	Manfaat
	Untuk mempererat tali silaturahmi dengan warga masyarakat wirosutan

	Waktu 
	30 Juli 2015

	Sasaran
	Warga Dusun Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 15 warga

	Sambutan peserta
	Kurang antusias

	Biaya
	Rp. 1.837.000

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Sebagian warga berhalangan hadir karena waktu pelaksanaan perpisahan  bersamaan dengan takziah

	Cara mengatasi hambatan
	mengadakan perpisahan khusus dengan pemuda wirosutan

	Hasil yang dicapai
	Terjalinnya silaturahmi dengan warga wirosutan


Tabel 20. Perpisahan KKN 2055
b) Bidang Agama
1) Mari Mengaji
	Penanggung Jawab
	Ruzaina dan Gigih Adhitya

	Tujuan
	Meningkatkan minat anak-anak dalam mengaji dan belajar tentang pengetahuan agama

	Manfaat
	Anak-anak menjadi generasi penerus yang memiliki akhlaq yang baik dan memiliki pengetahuan agama yang luas

	Waktu 
	4 s.d 11 Juli 2015

	Sasaran
	Anak-anak Wirosutan

	Jumlah peserta
	25 anak

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp.  0

	Sumber dana
	Ta’mir Masjid

	Hambatan
	Anak-anak sedikit susah diatur saat mengantri setoran bacaan Qiroati, Iqro’ dan Al-Qur’an

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta bantuan kepada pengajar untuk pendampingan TPA

	Hasil yang dicapai
	Pesatnya  perkembangan anak-anak dalam membaca dan mempelajari Al-qur’an 


Tabel 21. Mari Mengaji
c) Bidang Kesehatan
1. Senam Massal
	Penanggung Jawab
	Mery Aditaningrum R.S dan Yulistiana Nindi N.I

	Tujuan
	Memberikan kesempatan warga masyarakat wirosutan untuk berkumpul dengan yang lainnya.

	Manfaat
	Membiasakan warga masyarakat wirosutan untuk hidup sehat.

	Waktu 
	26 Juli 2015

	Sasaran
	Warga Dusun Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 100 Warga

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 553.700

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Sebagian Masyarakat berhalangan hadir karena sebagian bnesar warga bermatapencaharian sebagai petani.

	Cara mengatasi hambatan
	Dengan diwakili oleh salah satu anggota keluarga.

	Hasil yang dicapai
	Warga masyarakat wirosutan berkumpul bersama di pasar wage dan melaksanakan senam masal dengan antusias.


Tabel 22. Senam Massal 
2. Tata Data Yandu

	Penanggung Jawab
	Khusniatun Badriyah dan Yulistiana Nindi N.I 

	Tujuan
	Mendampingi pengurus posyandu untuk melengkapi dan menata ulang data-data posyandu Among Yogo agar lebih tertata secara sistematis

	Manfaat
	Pembukuan data-data posyandu menjadi lebih sitematis 

	Waktu 
	2,3,dan 4 Juli 2015

	Sasaran
	Pengurus Posyandu Among Yogo

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 9 pengurus pokdawris/poklahsar

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 10.000

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Banyak data yang belum dimasukkan kedalam buku pembukuan posyandu dan banyak data yang tercecer sehingga butuh ketelitian

	Cara mengatasi hambatan
	KKN UNY bekerjasama dan saling membantu untuk menata ulang dan mencatat data bersama kader posyandu Among Yogo 

	Hasil yang dicapai
	5 buku tentang data-data posyandu Among Yogo dapat dilengkapi dan ditata ulang secara sistematis serta pembuatan 3 buku untuk melakukan pembukuan tentang penimbangan, daftar pengurus, dan daftar hadir kader.


Tabel 23. Tata Data Yandu
d) Bidang Kebudayaan

1. HUT Bantul

	Penanggung Jawab
	Dwi Candra, agnes heni Rahmawati

	Tujuan
	Untuk menyemarakan HUT Bantul yang Ke184

	Manfaat
	Agar HUT Bantul lebih meriah

	Waktu 
	26 Juli 2015

	Sasaran
	Seluruh warga Bantul

	Jumlah peserta
	

	Sambutan peserta
	

	Biaya
	Rp. -

	Sumber dana
	Kabupaten Bantul

	Hambatan
	Peserta Kirab dipilih secara langsung oleh pihak desa Srigading dan dusun wirosutan tidak dipilih menjadi peserta kirab

	Cara mengatasi hambatan
	

	Hasil yang dicapai
	Kegiatan tidak terlaksana 


Tabel 24. HUT Bantul
e) Bidang Pertanian

1. Wirosutan Sehat

	Penanggung Jawab
	Setiyoko dan Apriana

	Tujuan
	Memanfaatkan pekarangan sekitar rumah yang masih kosong dengan menanami tanaman dapur

	Manfaat
	Menghemat pengeluaran uang belanja khususnya uang blanja bumbu dapur

	Waktu 
	5, 6, 9, dan 10 Juli 2015

	Sasaran
	Warga Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 40 warga wirosutan

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 250.000

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Beberapa warga dalam setiap RT tidak bisa berpartisipasi karena berbarengan dengan masa tanam bawang merah.

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta bantuan ibu dan pak RT untuk menggerakan warganya.

	Hasil yang dicapai
	Berhasil menanam 400 bibit tanaman dapur dengan media tanam polibeg.

Setiap rumah mendapatkan 3 pohon tanaman dapur.


Tabel 25. Wirosutan Sehat
· Program Kerja Tambahan 
1)  Melukis Tembok PAUD
	Penanggung Jawab
	Ardy Candra Widyatmoko dan Apriana

	Tujuan
	Memperlihatkan kepada warga kondisi PAUD As Salaam menjadi lebih berwarna.

	Manfaat
	Memberikan warna pada tembok PAUD untuk memperindah kondisi bangunan PAUD As Salaam.

	Waktu 
	14, 15, 21 Juli 2015

	Sasaran
	PAUD

	Jumlah peserta
	Tanggal 14 juli : 12 mahasiswa dan 14 pemuda

Tanggal 15 juli : 12 mahasiswa dan 8 pemuda

Tanggal 21 juli : 12 mahasiswa dan 5 pemuda

1 orang pelukis

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp 250.000,-

	Sumber dana
	Dari Pengurus PAUD As Salaam

	Hambatan
	Dari tim KKN 2055 tidak ada yang bisa melukis di tembok PAUD As Salaam.

	Cara mengatasi hambatan
	Tim KKN 2055 meminta bantuan kepada salah satu mahasiswa ISI untuk membuat sketsa lukisan di tembok PAUD As Salaam

	Hasil yang dicapai
	Tembok PAUD menjadi lebih bervariasi dengan adanya lukissan-lukisan yang ada pada tembok PAUD As Salaam.


Tabel 26. Melukis Tembok PAUD
2) Safari Ramadhan

	Penanggung Jawab
	Dwi Candra dan Nur Latiffah Rukmana

	Tujuan
	Mendampingi warga wirosutan dalam kegiatan safari Ramadhan

	Manfaat
	Menjalin silaturahmi antara warga dusun wirosutan dan perangkat desa srigading dan menambah wawasan agama

	Waktu 
	6 Juli 2015

	Sasaran
	Masyarakat wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan kurang lebih 50 warga wirosutan

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 0

	Hambatan
	Karena waktu terlalu malam maka banyak warga pulang sebelum acara selesai

	Cara mengatasi hambatan
	Mahasiswa KKN tidak diperbolehkan pulang duluan agar peserta terlihat banyak 

	Hasil yang dicapai
	Kegiatan safari ramadhan dihadiri oleh kurang lebih 6 perangkat desa yaitu bapak lurah srigading ketua BPd ketua LPMD dan jajarannya beserta beberapa warga wirosutan. 


Tabel 27. Safari Ramadhan
3) Tadarus

	Penanggung Jawab
	Ruzaina dan Azzam Abid Dzikron

	Tujuan
	Memberikan kesempatan kepada jama’ah yang telah lancar membaca al-qur’an untuk mengkhatamkan qur’an bersama-sama

	Manfaat
	Terjalinnya silaturahmi antar jama’ah untuk kembali memakmurkan masjid

	Waktu 
	Bulan Juli pada tanggal 5

	Sasaran
	Masyarakat Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 30 Masyarakat

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber dana
	Ta’mir masjid

	Hambatan
	Kurangnya minat dalam kegiatan tadarus terutama bagi kalangann remaja di wirosutan

	Cara mengatasi hambatan
	Adanya semangat dan kesadaran antara jama’ah  dan kelompok kkn maka kegiatan dapat berjalan dengan lancar

	Hasil yang dicapai
	Meningkatnya kemauan membaca  al-qur’an pada tiap jama’ah


Tabel 28. Tadarus
4) Perpisahan KKN 2055 (2)

	Penanggung Jawab
	Setiyoko dan Mery Aditaningrum R.S

	Tujuan
	Berpamitan dengan pemuda dusun wirosutan

	Manfaat
	Untuk mempererat tali silaturahmi dengan masyarakat wirosutan

	Waktu 
	31 Juli 2015

	Sasaran
	Pemuda/Pemudi Wirosutan

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN dan 40 Pemuda

	Sambutan peserta
	Sangat Antusias

	Biaya
	Rp. 635.000, 00

	Sumber dana
	Kas Kelompok 2055

	Hambatan
	Persiapan kurang matang.

	Cara mengatasi hambatan
	Meminta bantuan pemuda untuk mempersiapkan tempat membakar dan membakar ikan bersama-sama.

	Hasil yang dicapai
	Pemuda menyambut hangat undangan yang telah diberikan dan mengikuti acara perpisahan dari awal sampai akhir.

Kegiatan perpisahan berupa “Bakaran Ikan” Berhasil membakar 50 ekor ikan dengan baik dan dimakan.


Tabel 29. Perpisahan KKN 2055 (2)
· Program Insidental
5)  Senam Lansia
	Tujuan Kegiatan
	Berpartisipasi dalam kegiatan rutin warga Wirosutan.

	Waktu Kegiatan
	Setiap hari Minggu

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber Dana
	Warga Dusun Wirosutan

	Hambatan 
	Bertepatan dengan agenda lain

	Cara Mengatasi Hambatan
	Membagi tugas antar anggota KKN

	Hasil Kegiatan
	Senam bersama ibu-ibu warga Wirosutan


Tabel 30. Senam Lansia
6) Buka Bersama 

	Tujuan Kegiatan
	Membantu persiapan buka bersama warga Wirosutan di masjid As-Salam

	Waktu Kegiatan
	03 Juli 2015

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber Dana
	Salah satu warga Dusun Wirosutan

	Hambatan 
	-

	Cara Mengatasi Hambatan
	-

	Hasil Kegiatan
	Membantu persiapan buka bersama dengan warga Wirosutan


Tabel 31. Buka Bersama
7) Ta’ziah

	Tujuan Kegiatan
	Membantu persiapan pemakaman dan tahlilan salah satu warga Wirosutan

	Waktu Kegiatan
	11 Juli 2015

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber Dana
	Warga Dusun Wirosutan

	Hambatan 
	-

	Cara Mengatasi Hambatan
	- 

	Hasil Kegiatan
	Ta’ziah bersama warga Wirosutan


Tabel 32. Ta’ziah
8) Syawalan Warga Wirosutan

	Tujuan Kegiatan
	Membantu persiapan syawalan warga Wirosutan

	Waktu Kegiatan
	19 Juli 2015

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber Dana
	Warga Dusun Wirosutan

	Hambatan 
	Konsumsi (sup buah) kurang

	Cara Mengatasi Hambatan
	 Dikurangi porsi setiap gelas

	Hasil Kegiatan
	Syawalan bersama warga Wirosutan


Tabel 33. Syawalan warga Wirosutan
9) Syawalan Warga Wuluhadeg

	Tujuan Kegiatan
	Membantu persiapan Syawalan warga Wuluhadeg

	Waktu Kegiatan
	20 Juli 2015

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber Dana
	Warga Dusun Wuluhadeg

	Hambatan 
	Jumlah tamu melebihi dari yang diundang sehingga snack kurang

	Cara Mengatasi Hambatan
	 Memasak snack tambahan dengan diganti menu lain

	Hasil Kegiatan
	Syawalan bersama warga Wuluhadeg


Tabel 34. Syawalan warga Wuluhadeg
10) Syawalan Warga Wirosutan RT 30

	Tujuan Kegiatan
	Membantu persiapan syawalan warga Wirosutan RT 30

	Waktu Kegiatan
	20 Juli 2015

	Biaya
	Rp. 0

	Sumber Dana
	Warga Dusun Wirosutan

	Hambatan 
	-

	Cara Mengatasi Hambatan
	- 

	Hasil Kegiatan
	Syawalan bersama warga Wirosutan RT 30


Tabel 35. Syawalan warga Wirosutan RT 30
2. Pembahasan Pelaksanaan Program

Secara keseluruhan program yang telah direncanakan berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat terutama di Dusun  Wirosutan, Kelurahan Srigading, Kecamatan Sanden, Kota Bantul.  Namun terdapat satu program yang tidak terlaksana yaitu HUT Bantul, hal ini disebabkan karena peserta peserta kirab dipilih secara langsung oleh pihak desa Srigading dan dusun wirosutan tidak dipilih menjadi peserta kirab sehingga program tidak dapat terlaksana.
Di dalam pelaksanaan juga terdapat berbagai hambatan diantaranya kurangnya koordinasi antar anggota, hal ini dapat dilihat dari kurangnya kekompakan antar anggota. Hambatan yang paling signifikan adalah masalah pembagian waktu. Karena sebagian besar program KKN dilaksanakan pagi hari sedangkan pagi hari adalah waktu untuk warga Wirosutan bekerja di sawah. Hal ini menghambat pelaksanaan program sehingga banyak warga Wirosutan yang tidak terlibat dalam pelaksanaan kegiatan KKN. Namun, hal ini dapat teratasi dengan mengganti waktu pelaksanaan program yang belum dilaksanakan.
Selain itu, perbedaan pendapat antar anggota tim KKN juga merupakan kendala selama kegiatan KKN. Banyak program-program yang dibuat kemudian direvisi. Hal ini dikarenakan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat serta melihat efisiensi waktu yang tersedia. Meskipun begitu, program kerja KKN berhasil berjalan lancar. 
Keberhasilan ini karena adanya beberapa faktor pendukung diantaranya adanya kerjasama Tim KKN, pihak masyarakat dan kelurahan yang telah membantu pelaksanaan kegiatan dalam hal menyediakan berbagai keperluan yang digunakan oleh tim KKN. Masyarakat juga telah menyediakan berbagai macam fasilitas yang membantu meringankan beban mahasiswa. Adanya bimbingan dan koordinasi antara anggota KKN koordinator kelurahan, DPL KKN, dan segenap masyarakat Dusun Wirosutan.
Berikut ini merupakan pembahasan setiap program kerja kelompok yang terlaksana maupun yang tidak terlaksana di Dusun Wirosutan:

a. Program Fisik

(1) Pekan Tradisional

Pekan tradisional adalah lomba permainan tradisional yang dilaksanakan di dusun wirosutan. Kegiatan ini bertujuan untuk mempertahankan permmainan tradisional agar tidak hilang di tengah perkembangan teknlogi.  Pekan tradisional dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2015 diikuti oleh 120 orang warga wirosutan. Kegiatan ini dilaksanakan mulai pukul 08.00 sampai pukul 15.00 WIB.
Dalam pelaksaan pecan tradisional ada beberapa hambatan yang dialami oleh panitia. Hambatan tersebut antara lain sebagian warga berhalangan hadir karena harus bekerja di sawah, juga  terjadi kecelakaan dalam permainan gobak sodor,  hal yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi adalah  meminta warga yang berada di rumah untuk ikut serta dalam pecan tradisional dengan menggunakan speaker masjid As-Salam. Untuk menghadapi kejadian kecelakaan , pihak panitia mengantar korban untuk mendapatkan pertolongan pertama, menjenguk ke rumah yang bersangkutan dan menanggung biaya pengobatan.   
(2) Bersih Dusun
Bersih Dusun merupakan dari kegiatan  proker  KKN  2055. Bersih Dusun dilaksanakna pada tanggal 14 dan 27 Juli 2015, tempat yang dibersihkan yaitu lapangan, pasar dan jalan sekitar Dusun Wirosutan. Warga Dusun Wirosutan sangat antusias mengikuti bersih dusun, sehingga warga dapat melancarkan kegiatan yang ada di maktrik KKN 2055.
Bersih Dusun berhasil dilaksanakan , sehingga lapangan, pasar dan sekitar jalan Dusun Wirosutan menjadi bersih dan nyaman untuk dilihat.  Bersih Dusun memberikan pengaruh positif terhadap warga Dusun Wirosutan dan anggota KKN 2055. Saat pelaksanaan Bersih Dusun itu pun banyak hambatan dikarekan bapak-bapak dan sebagian pemuda tidak dapat mengikuti Bersih Dusun. Hambatan tersebut dapat diatasi dengan dibantu oleh ibu-ibu yang tidak berkerja.

(3) Perbaikan Sarana Olahraga
Kegiatan ini dilakakan dalam waktu 2 hari, pada malam hari mulai jam 8 sampai 11. Dalam kegiatan ini banyak warga yang berpartisipasi termasuk pak dukuh dusun Wirosutan. Lapangan menjadi bersih, dan juga tampak lebih menarik untuk digunakan, karena sudah dicat dan garis line lapangan lebih terlihat. Warga menjadi antusias dan terlihat tidak sabar untuk segera bermain di lapangan Wirosutan karena melihat peralatan dan lapangan yang baru. Warga tetangga desa seperti wuluhadeg dan serandakan juga sering ikut berpartisipasi meramaikan latihan rutin badminton di dusun Wirosutan ini.
(4) Diskusi Pokdarwis
Diskusi pokdarwis merupakan program kerja KKN UNY yaitu mengadakan diskusi hasil identifikasi potensi wisata dengan pengurus pokdarwis dan poklahsar untuk merintis desa wisata. Manfaat dari diskusi pokdarwis adalah terjalin diskusi potensi wisata antara mahasiswa KKN UNY dengan pengurus pokdarwis dan poklahsar. Pelaksanaan pada bulan Juli tanggal 6 dan 23. Pada tanggal 6 Juli dilakukan diskusi dengan pokdarwis dan tanggal 23 dilakukan diskusi dengan poklahsar. Sasaran adalah pengurus pokdarwis dan poklahsar. Dihadiri oleh 12 mahasiswa KKN UNY dan 2 pengurus pokdarwis/poklahsar. Pelaksanaan pokdarwis tidak memerlukan biaya apapun.
Hambatan dalam pelaksanaan program kerja pokdarwis yaitu 1 dusun hanya terdapat 1 pengurus pokdarwis maupun poklahsar/pokdarwis baru dibentuk sekitar bulan Mei sehingga belum ada kegiatan dan sulitnya koordinasi dengan pengurus pokdarwis/poklahsar di pedukuhan yang lain.. Cara mengatasi hambatan yang dapat dilakukan oleh tim KKN UNY yaitu mengadakan diskusi bersama pengurus pokdarwis dan poklhasar dusun Wirosutan Hasil yang dicapai yaitu 1) potensi wisata di dusun Wirosutan hanya bidang pertanian (bawang merah, cabe dan sayur) dan kuliner (adrem); dan 2) belum ada kegiatan yang dapat dilakukan oleh pokdarwis Srigading dan potensi wisata di dusun Wirosutan kurang mendukung sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat desa wisata.

(5) Identifikasi Potensi Wisata
IPW adalah program kerja yang dimaksudkan untuk menggali potensi wisata yan dapat dikembangkan  dari dusun wirosutan. Dalam mengidentifikasi potensi wisata di dusun wirosutan, kami menggunakan 2 cara, yaitu obsevasi dan wawancara. Observasi dengan bereliling desa dan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dusun wirosutan.

Adapun hasil dari program kerja ini yaitu :
1. Wilayah Administrasi 
Dukuh Wirosutan berada di wilayah Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul. Wilayah Dukuh Wirosutan berbatasan dengan:

barat: Srabahan 

timur: Tirtomulyo dan Tirtosari

Utara: Wuluhadeg

Selatan: Gokerten 

2. Wisata Budaya

· Hadrah 
Hadrah adalah salah satu jenis alat musik yang bernafaskan Islam. Seni suara yang diiringi dengan rebana (perkusi dari kulit hewan) sebagai alat musiknya. Sedang lagu-lagu yang dibawakan adalah lagu yang bernuansakan Islami yaitu tentang pujian kepada Allah swt dan sanjungan kepada Nabi Muhammad saw. Dalam menyelenggarakan pesta musik yang diiringi rebana ini juga menampilkan lagu cinta, nasehat dan sejarah-sejarah kenabian. Sampai sekarang kesenian hadrah masih eksis berkembang di masyarakat. Pada zaman sekarang kesenian hadrah biasanya hadir ketika acara pernikahan, akikahan atau sunatan.

3. Komoditi Utama

Hasil bumi dari dukuh Wirosutan adalah Cabai dan Bawang Merah. 
2. Sentra Makanan Tradisional 

· Adrem (Tholpit)

Kue Adrem adalah makanan unik yang berasal dari Kabupaten Bantul, kue ini dibuat dengan bahan baku utama tepung beras dan gula jawa merah yang digoreng. Rasa dari kue ini cukup manis dan sedikit gurih, saat digigit akan terasa legit. Karena bentuknya yang unik, kue ini juga mempunyai nama lain kue Tholpit.
b. Program Non Fisik

(1) Bidang Sosial
(a) Ramah Tamah

Ramah tamah merupakan program kerja KKN kelompok 2055 yang bertujuan untuk menjalin silahturahmi dengan warga masyarakat dusun Wirosutan, selain itu ramah tamah ini juga dilakukan untuk mengkoordinasikan program kerja yang akan dilakukan selama menjalani KKN. Diharapkan dengan adanya kegiatan ramah tamah ini akan semakin mempererat tali silahturahmi dengan warga masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2015, dirumah dukuh Wirosutan pada jam 20.00 wib sampai dengan jam 21.30 wib. Kegiatan ini dihadiri oleh 32 orang, 12 orang mahasiswa peserta KKN dan 20 orang berasal dari masyarakat Wirosutan. 
Dalam melaksanakan kegiatan ramah tamah ini, kelompok KKN juga menemui hambatan yaitu ada beberapa warga yang tidak hadir dalam kegiatan ini, sehingga peserta KKN pada hari berikutnya harus berkunjung ke rumah-rumah warga untuk mensosialisasikan program kerja secara langsung supaya semua warga mengetahui proker yang akan dijalankan selama KKN berlangsung. Warga masyarakat yang menghadiri kegiatan ini sangat antusias, acara Ramah tamah ini juga dihadiri oleh DPL. Selain DPL, perangkat dusun dan tokoh agama juga menghadiri acara ini, ibu- ibu perwakilan dari PKK juga turut menghadiri acara ini. Ramah tamah ini berjalan dengan lancar dan dengan ramah tamah ini warga masyarakat dusun Wirosutan semakin akrab dengan peserta KKN dan saling bekerja sama dalam menjalankan program kerja.
(b) Rapat Pemuda

Rapat Pemuda merupakan program kerja KKN kelompok 2055 yang bertujuan untuk menjalin silahturahmi dengan pemuda-pemudi dusun Wirosutan, selain itu rapat pemuda ini juga dilakukan untuk mengkoordinasikan program kerja yang akan dilakukan selama menjalani KKN dengan pemuda-pemudi Wirosutan. Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 4 kali selama KKN berlangsung yaitu pada tanggal 2, 10, 19 dan 24 Juli 2015 di posko KKN UNY kelompok 2055. Kegiatan ini dihadiri oleh pemuda-pemudi Dusun Wirosutan yang berjulah kurang lebih 30 orang.

Adapun hambatan dari kegiatan rapat pemuda yaitu ada beberapa pemuda-pemudi yang tidak hadir dalam kegiatan ini dikarenakan banyak pemuda-pemudi yang sudah bekerja. Namun hal ini dapat di atasi dengan meminta kepada pemuda-pemudi untuk menyampaikan informasi yang didapatkan kepada pemuda-pemudi yang berhalangan hadir. Dengan adanya rapat pemuda memberikan dampak positif yaitu pemuda-pemudi semakin akrab dengan peserta KKN dan saling bekerja sama dalam menjalankan program kerja. Selain itu dapat mengaktifkan kembali karang taruna yang selama ini sudah jarang berkumpul karena tidak ada kegiatan di dusun.
(c) Posplang


Program kerja POSPLANG (posterisasi dan plangisasi) adalah kegiatan pemasangan poster bahaya merokok dan plang jam belajar masyarakat di dusun wirosutan. Kegiatan ini bertujuan mengingatkan masyarakat pentingnya jam belajar masyarakat dan bahaya dari merokok. Kegiatan pembuatan dan pemasangan posterisasi dan plangisasi dilaksanakan pada tanggal 6 dan 7 Juli 2015 dilakukan oleh mahasiswa kelompok KKN 2055 dibantu oleh pemuda wirosutan. 

Dalam kegiatan ini dimulai dengan pembuatan poster, pengecatan papan plang, kemudian diilanjutkan dengann pemasangan poster di rumah Bapak Dukuh dan pemasangan plang di 3 tempat di pedukuhan wirosutan,  yaitu di pasar Wage Wirosutan, dekat pos kamling, dan di sebelah gapura perbatasan Wirosutan-Wuluhadeg. Dari kegiatan posterisasi dan plangisasi ini mahasiswa KKN berhasil memasang plang jam belajar masyarakat dan poster hidup sehat tanpa merokok.
(d) Perpisahan KKN 2055

Perpisahan merupakan program kerja kelompok KKN 2055 yang bertujuan untuk berpamitan dengan warga masyarakat dusun Wirosutan. Perpisahan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2015 pada pukul 19.30 wib – 22.00 wib. Pada kegiatan ini peserta KKN 2055 meminta maaf kepada warga wirosutan dan mengucapkan terimakasih atas kerjasam dan semua yang telah diberikan kepada kelompok KKN 2055. Perpisahan ini juga dihadiri oleh DPL dan Dukuh Wirosutan. Dalam acara ini hanya dihadiri oleh 15 warga masyarakat wirosutan, dikarenakan acara ini bertabrakan dengan acara takziah di kampung Wuluhadeg. Sehingga pada hari berikutnya kelompok KKN berkeliling desa Wirosutan untuk berpamitan kepada warga masyarakat dusun Wirosutan dan mengadakan perpisahan khusu dengan pemuda dusun wirosutan pada hari berikutnya. Acara perpisahan ini berlangsung dengan lancar meskipun kurang antusias dari warga masyarakat.
(2) Bidang Agama

(a) Mari Mengaji

Mari mengaji merupakan program kerja KKN UNY kelompok 2055 di bidang agama sebagai program wajib  kelompok berupa program non fisik yang bertujuan untuk meningkatkan minat anak-anak dalam mengaji dan belajar tentang pengetahuan agama. Program ini dipilih karena dusun Wirosutan memiliki jumlah anak-anak yang cukup banyak. Mereka perlu di bimbing terutama dari segi keagamaan. Mayoritas warga dusun Wirosutan beragama islam dan kelompok kami melihat anak-anak di dusun ini memiliki minat yang cukup besar dalam mempelajari Al-qur’an. Hal ini dapat dilihat dari cepatnya perkembangan kelompok TPA di dusun Wirosutan. Kelompok kami menyadari bahwa anak-anak nantinya akan  menjadi generasi penerus di dusun Wirosutan, maka sudah seharusnya memiliki akhlaq yang baik dan memiliki pengetahuan agama yang luas. Program TPA merupakan program rutin yang dilakanakan dengan alokasi waktu 1 jam pada setiap kali pertemuan. 
Dalam pelaksanaan nya dilakuan dirumah guru mengaji dusun Wirosutan yaitu rumah bapak Adam dan isteri (bu Adam). Program ini diisi dengan berbagai kegiatan yaitu mengaji sebagai kegiatan utama. Akan tetapi pada pelaksanaannya juga ditambah dengan berbagai kegiatan lain seperti pemberian materi tentang agama islam seperti cara bersuci, bacaan dan gerakan sholat atau hafalan surat pendek. Selain materi tentang ilmu agama, seusai mengaji anak-anak juga melakukan aktivitas lain seperti permainan, mewarnai, mendengarkan cerita nabi, dan mengikuti perlombaan.
(3) Bidang Kesehatan

(a) Tata Data Yandu

Tata Data Yandu merupakan program kerja KKN UNY 2015 kelompok 2055 dalam penataan pembukuan data-data posyandu yang bertujuan untuk mendampingi pengurus posyandu untuk melengkapi dan menata ulang data-data posyandu Among Yogo agar lebih tertata secara sistematis. Data-data posyandu yang masih belum tertata dan tercatat dalam buku register posyandu akan ditata dan dicatat sedemikian rupa sesuai format yang suda ditentukan.  Manfaatnya pembukuan data-data posyandu menjadi lebih sitematis. Program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 2 sampai 4 Juli 2015 dengan sasaran pengurus (kader) posyandu Among Yogo. Kegiatan ini dilaksanakan bersama-sama dengan 12 mahasiswa KKN serta 9 kader Posyandu Among Yogo. Seluruh kader posyandu dan mahasiswa KKN sangat antusias untuk bekerjasama melengkapi dan menata ulang data-data posyandu Among Yogo.

(b) Senam Massal
Senam masal merupakan program kerja KKN 2055 yang bertujuan untuk menyatukan seluruh warga masyarakat dusun wirosutan melalui kegiatan senam. Dengan senam masal ini diharapkan warga masyarakat dapat membaur dengan yang lainnya dan juga supaaya badan bisa lebih bugar. Senam masal ini dilaksanakan pada hari minggu, tanggal 26 Juli 2015. Senam masal ini dihadiri oleh 112 orang. 12 orang mahasiswa KKN dan 100 orang warga masyarakat dusun Wirosutan. Senam ini dimulai pada pukul 06.00 wib dan mendatangkan instruktur senam.
Kegiatan ini dihadiri oleh peserta yang mayortitas ibu-ibu, dalam pelaksanaan ini mengalami hambatan yaitu peserta yang hadir hanya perwakilan dari tiap tiap rumah, sehingga tidak semua masyarakat turut serta dikarenakan banyak warga yang bekerja disawah. Masyarakat yang mengikuti kegiatan ini sangat antusias, sehingga kegiatan berjalan lancar dan meriah.

(4) Bidang Kebudayaan

(a) HUT Bantul 

Kegiatan ini tidak terlaksana karena peserta kirab dipilih secara langsung oleh pihak desa Srigading dan dusun wirosutan tidak dipilih menjadi peserta kirab sehingga program tidak dapat terlaksana.

(5) Bidang Pertanian
(a) Wirosutan Sehat
Kegiatan ini dilaksanakan di 4 RT yang ada di Dusun Wirosutan yaitu RT 29, 30, 31, dan 32. Dalam kegiatan ini berhasil menanam 400 bibit tanaman dapur. Penanaman dilakukan disetiap RT secara bergantian. Banyak warga yang berpartisipasi, mereka mengaku bahwa program ini sangat bermanfaat. Setiap KK dalam satu RT mendapatkan 3 polibeg yang masing-masing berisi tanaman dapur. 

Melalui penanaman ini warga dapat termotivasi untuk memanfaatkan setiap pekarangan rumah yang masih kosong dengan ditanami berbagai tanaman tanaman yang bermanfaat.
c. Program Tambahan

(1) Melukis Tembok PAUD
Melukis tembok PAUD As Salaam merupakan program tambahan tim KKN 2055. Luas tembok yang di lukis 15m x 5m. tema yang diusung dalam lukisan di tembok yaitu bertemakan Islami. Pada pengerjaan melukis tembok tim kkn dibantu oleh Bobby Pratama dari ISI Yogyakarta. 
Waktu pengerjaan tembok paud adalah 12 jam yang terbagi menjadi 3 hari kerja. Setiap hari TIM KKN, Bobby dan dibantu dengan pemuda dusun Wirosutan bekerja 4 jam untuk melukis tembok paud. Biaya yang dikeluarkan untuk melukis PAUD As-Salaam sebesar Rp 250.000,00 yang berasal dari dana Kas PAUD. Hasil yang didapat yaitu Tembok PAUD telah selesai dilukis sesuai tema. 
(2) Safari Ramadhan

Kegiatan Safari Ramadhan merupakan kegiatan keagamaan rutin yang dilaksanakan didesa Srigading. Kegiatan ini melibatkan seluruh Perangkat Desa dan seluruh Warga desa Srigading. Kegiatan ini dilaksanakanrutin selama bulan Ramadhan dan berlokasi dimasing-masing dusun secara bergantian.
Kegiatan Safari Ramadhan didusun wirosutan dilaksankan pada tanggal 6 juli 2015. Kegiatan Safari Ramadhan ini diikuti oleh  12 Mahasiswa KKN dan kurang lebih 50 warga wirosutan beserta perangkat desa Srigading. Hasil yang didapat dari kegiatan safari ramadhan yaitu warga dusun wirosutan menjadi lebih dekat dengan perangkat desa srigading .
(3) Tadarus

Tadarus merupakan program kerja KKN kelompok 2055 yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada jama’ah yang telah lancar membaca al-qur’an untuk mengkhatamkan qur’an bersama-sama. Diharapkan dengan adanya kegiatan tadarus ini akan semakin mempererat tali silahturahmi dengan warga masyarakat dan masyarakat mulai terbiasa untuk memakmurkan masjid. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2015, di mesjid As-Salaam dukuh Wirosutan pada jam 21.00 wib sampai dengan jam 22.00 wib setelah sholat tarawih. Kegiatan ini dihadiri oleh 42 orang, 12 orang mahasiswa peserta KKN dan 30 orang berasal dari masyarakat Wirosutan. 
Dalam melaksanakan kegiatan tadarus ini, kelompok KKN membagi kelompok tadarus menjadi dua kelompok yaitu 15 jama’ah putra daan 5 putra dari kelompok KKN dan 15 jama’ah putri dan 7 putri dari kelompok KKN. Masing-masing kelompok membaca 1 juz al-qur’an dimana anggota yang sedang tadarus akan di dengarkan dan dibenarkan bacaan nya oleh anggota kelompok yang lain.  Dalam kegiatan ini kami menemui hambatan yaitu Kurangnya minat dalam kegiatan tadarus terutama bagi kalangann remaja di wirosutan. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang mengikuti tadarus mayoritas diikuti oleh orangtua.Tetapi kegiatan tadarus ini dapat berjalan dengan lancar karena adanya semangat dan kesadaran antara jama’ah  dan kelompok kkn dan dengan kegiatan ini warga masyarakat dusun Wirosutan semakin akrab dengan peserta KKN dan saling belajar dalam memperbaiki bacaan al-qur’an.
(4) Perpisahan KKN 2055 (2)

KKN 2055 mengadakan perpisahan khusus dengan pemuda dusun wirosutan. Kegiatan yang dilakukan adalah bakar bakar ikan nila di halaman rumah pak dukuh. Acara ini dilakukan sebagai ucapan terimakasih kepada pemuda yang sudah banyak membantu selama kegiatan KKN berlangsung. Acara ini berlangsung dengan lancar dan semua antusias. Setelah selesai makan-makan dan bersih-bersih dilanjut dengan foto bersama.
d. Program Insidental

(1) Senam Lansia
Senam Lansia merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh ibu-ibu rumah tangga di Dusun Wirosutan setiap hari minggu pagi. Pada hari-hari biasa, senam lansia dimulai dari pukul 06.00 sedangkan pada bulan puasa dimulai dari pukul 07.00 selama satu jam. Untuk pembayaran instruktur dari iuran masyarakat sebesar Rp.2000,- per orang. Senam lansia tidak hanya diikuti oleh warga Dusun Wirosutan tetapi diikuti pula oleh warga dusun Serabahan.
(2) Buka Bersama

Buka bersama dilaksanakan di masjid As-Salaam, diikuti oleh sebagian besar warga dusun Wirosutan. Konsumsi buka bersama ditanggung oleh salah satu warga Dusun Wirosutan  yang sekaligus mengadakan syukuran. Peran tim KKN 2055 yaitu membantu dalam persiapan buka bersama. Kegiatan buka bersama diawali dengan siraman rohani yang disampaikan oleh bapak Adam selaku tokoh agama di Dusun Wirosutan.
(3) Ta’ziah

Kegiatan ta’ziah dilaksanakan karena adanya warga Wirosutan yang meninggal dunia yaitu warga RT 30. Ketika Ta’ziah tim KKN  2055 membantu persiapan pemakaman dan malam harinya membantu acara tahlilan. 
(4) Syawalan Warga Wirosutan

Syawalan warga Wirosutan merupakan program isidental yang berlangsung pada tanggal 19 juli 2015. Pada acara syawalan Wirosutan dihadiri oleh 200 orang dan bertempat di rumah warga RT 32. Seluruh mahasiswa KKN ikut membantu acara syawalan wirosutan bersama pemuda dusun Wirosutan. Warga dan mahasiswa KKN mengikuti acara syawalan tersebut dengan antusias. 
(5) Syawalan Warga Wirosutan RT 30

Syawalan Dusun Wirosutan RT 30 merupakan program insidental . lokasi syawalan tepat berada di belakang rumah posko KKN 2055. Kelompok kkn 2055 mengikuti syawalan yang diadakan oleh Mbah Sastro Wijaya. Anggota kkn membantu mempersiapkan keperluan yang dibutuhkan yaitu mempersiapkan snack, minum dan makanan. Acara syawalan dimulai pada puku 19.30 WIB dan selesai pada pukul 21.00. acara berjalan dengan lancar karena dibantu juga oleh pemuda dusun wirosutan. Pada acara syawalan dihadiri oleh 150 warga Dusun Wirosutan dan keluarga besar dari Mbah Sastro Wijaya.
(6) Syawalan Warga Wuluhadeg

Syawalan warga wuluhadeg merupakan program isidental yang berlangsung pada tanggal 20 juli 2015. Pada acara syawalan ini mahasiswa KKN diminta bantuannya untuk membantu mempersiapkan acara tersebut. Acara syawalan wuluhadeg dihadiri oleh 150 orang dan 12 mahasiswa KKN UNY. Acara berlangsung dengan 
omb a dan semua sangat antusias dalam acara syawalan yang bertempat di dusun Wuluhadeg.
Berikut ini adalah rangkuman kegiatan KKN selama 01 Juli sampai dengan 31 Juli 2015 :
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Tabel 36. Rangkuman Program Kegiatan Kelompok 2055
BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan 

Dalam perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan KKN, tidak mengalami perubahan yang mendasar, namun terdapat satu program kerja yang tidak terlaksana yaitu peringatan HUT Bantul dikarenakan peserta kirab dipilih secara langsung oleh pihak desa Srigading dan dusun wirosutan tidak dipilih menjadi peserta kirab sehingga program tidak dapat terlaksana. 

Dari uraian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait program KKN Kelompok 2055, yaitu:

	Nama Kegiatan
	Hasil Kegiatan

	Bidang fisik

	1.  Pekan tradisional
	· Lomba gobak sodor 
Juara 1 RT 32, juara 2 RT 20
· Lomba balap karung
Juara 1 putri Bu Sri Windiasih
Juara 1 putra Fajar
· Lomba pukul air
Juara 1 Aisy
Juara 2 Hana
· Lomba Tarik tambang
Juara 1 RT 32
Juara 2 RT 30
Juara 1 Tim pemuda
Lomba futsal
Juara 1 RT 32

	2. Perbaikan Sarana Olahraga
	1. Lapangan menjadi bersih, dan juga tampak lebih menarik untuk digunakan, karena sudah dicat dan garis line lapangan lebih terlihat. 
2. Warga menjadi antusias dan terlihat tidak sabar untuk segera bermain di lapangan Wirosutan karena melihat peralatan dan lapangan yang baru. Warga tetangga desa seperti wuluhadeg dan serandakan juga sering ikut berpartisipasi meramaikan latihan rutin badminton di dusun Wirosutan ini.

	4. Diskusi Pokdarwis
	1. Potensi wisata di dusun Wirosutan hanya bidang pertanian (bawang merah, cabe dan sayur) dan kuliner (adrem)

2. Belum ada kegiatan yang dapat dilakukan oleh pokdarwis Srigading dan potensi wisata di dusun Wirosutan kurang mendukung sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat desa wisata

	Bidang non fisik

	Bidang Sosial

	1. Rapat Pemuda
	Hasil dari rapat pemuda yaitu terjalinnya kerjasama antara mahasiswa KKN 2055 dengan pemuda Wirosutan serta silaturahmi dengan pemuda semakin erat.

	2.Ramah Tamah
	1. Terjalinnya silahturahmi antara kelompok KKN 2055 dengan warga masyarakat wirosutan

2. Kelompok KKN mendapatkan masukan mengenai program kerja.

	3. Posplang
	Pembuatan plang sebanyak 3 plang untuk jam belajar masyarakat dan terpasang di tempat strategis, pembuatan dan penempelan poster hidup sehat tanpa merokok dipasang di rumah bapak dukuh.

	4. Perpisahan
	Kelompok KKN 2055 telah berpamitan dengan pemuda dan warga masyarakat wirosutan.

Kelompok KKN 2055 didoakan agar sukses dan lancar kuliahnya. Masyarakat berpesan agar tidak lupa untuk tetap bersilaturahmi ke Dusun Wirosutan.

	Bidang Agama

	1. Mari Mengaji
	Anak-anak peserta TPA antusias untuk mengikuti kegiatan utama TPA (mengaji) dan beberapa kegiatan ice breaking seperti menyanyi lagu islami dan tepuk islam

	Bidang Kesehatan

	1. senam masal
	Sebagian besar warga masyarakat wirosutan berkumpul bersama di lapangan Pasar wage. Melaksanakan senam masal dengan antusias.

	2.Tata Data Yandu
	5 buku tentang data-data posyandu Among Yogo dapat dilengkapi dan ditata ulang secara sistematis serta pembuatan 3 buku untuk melakukan pembukuan tentang penimbangan, daftar pengurus, dan daftar hadir kader.

	Bidang Kebudayaan

	Kirab HUT Bantul
	Tidak Terlaksana

	Bidang Pertanian

	1. Wirosutan Sehat
	2. Dalam kegiatan ini berhasil menanam 400 bibit tanaman dapur. Penanaman dilakukan disetiap RT secara bergantian. Banyak warga yang berpartisipasi, mereka mengaku bahwa program ini sangat bermanfaat.

3. Setiap KK dalam satu RT mendapatkan 3 polibeg yang masing-masing berisi tanaman dapur.

	Program Tambahan

	1. Melukis Tembok PAUD
	Terselesaikannya lukisan di tembok PAUD AsSalaam dengan panjang kurang lebih 10 meter dengan mendatangkan teman dari luar, tidak lain teman kami dari ISI dan bantuan dari pemuda dusun Wirosutan.

Kegiatan melukis tembok PAUD ini bertema islami, sehingga lukisan di tembok PAUD dibuat lebih bervariasi.

	2. Safari Ramadhan
	Kegiatan safari ramadhan dihadiri oleh kurang lebih 6 perangkat desa yaitu bapak lurah srigading ketua BPd ketua LPMD dan jajarannya beserta beberapa warga wirosutan. Hasil yang didapat dari kegiatan safari ramadhan yaitu warga dusun wirosutan menjadi lebih dekat dengan perangkat desa srigading

	2. Tadarus
	42 orang melakukan tadarus Di Masjid As-Salam setelah kegiatan tarawih 

	Program Insidental

	1. Senam Lansia
	Senam bersama ibu-ibu warga Dusun Wirosutan

	2. Buka Bersama
	Buka bersama warga Dusun Wirosutan

	3. Ta’ziah
	Membantu persiapan pemakaman dan tahlilan salah satu Dusun Wirosutan RT 30

	4. Syawalan Warga Wirosutan 
	Syawalan bersama warga Wirosutan

	5. Syawalan Wirosutan RT 30
	Syawalan bersama warga Wirosutan RT 30

	6. Syawalan Warga Wuluhadeg
	Syawalan bersama warga Wuluhadeg


Tabel 37. Hasil Kegiatan Program Kerja KKN Kelompok 2055
Dari kesekian program kelompok yang kami jalankan, program Pekan Tradisional adalah program yang paling besar, dilihat dari tenaga dan biaya yang dikeluarkan.
B. Saran

Guna meningkatkan kualitas pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada masa yang akan datang, beberapa saran kami sampaikan sebagai berikut :
1. Untuk Warga Masyarakat Setempat

a. Sebaiknya hubungan antar RT lebih dipererat, sehingga lingkungan Dusun Wirosutan lebih harmonis lagi.
b. Sebaiknya rapat pemuda diaktifkan kembali agar pemuda semakin solid satu sama lain.
2. Untuk TPA

a. Sebaiknya kegiatan TPA tidak hanya mengaji, akan tetapi diberikan pula materi tentang agama islam agar pengetahuan anak lebih luas.
b. Sebaiknya diadakan regenerasi pengurus agar kegiatan TPA lebih inovatif.
3. Untuk Mahasiswa

a. Sebaiknya mahasiswa lebih peduli dengan lingkungan, peka, tanggap dan bertanggungjawab.
4. Untuk Pihak LPPM 

a. Sebaiknya ada dana penunjang program untuk kegiatan KKN.
b. Sebaiknya semua administrasi yang berkaitan dengan laporan KKN dan sejenisnya diberikan format lengkapnya. 
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